BAB I

PENDAHULUAN

Indonesia  sedung  mengalami, tan dalam biding enireprencur
(Wirsusaha). Menteri ‘Koperasi dan Usaha Keeil Menengah, Syarif Hasan
il B i ot PR 90 prsen b

pady Produk Domestik

.-Ir: pachhldﬂng

2.1 | l‘r A KA dmluhm
ZB Bakery Adalah Sebuah Usaha Yang bergerak dalam hidang ma
engon system kafe, dimana usaba ini memiliki banyok piliban menu

anan, di

empat ini saja oleh karens

usaha ini agar

Sebush Usaha yang sedmng berkembang membutubkan Promosi untuk
Membuat produk dari usaha tersebut menjadi lebih di kenal oleh banyak orang.
Promosi juga dapat membuat customer tertarik dengan barang tersebul. promosi saat
ini dapat dilakukan dalom banyak cara misalnya menggunakan papan iklan yang ada



di jolan, membuat iklan di Koran, melalui social media . website , dan loin
sebagainya. Perkembangan teknologi membuat media promosi sekarang makin
mudah di karenakan masyarakat sekarang telah menggunakan smarphone sehingga
perusahaan dapat melakukan promosi melalui media sosial. selain itu smarphone
juga banyak digunakan untuk hiburan mulai.dari music.film hingga permainan.

maka berikut ditetapkan batasan-batasan permasalahan :
1} Game ini berbasis 2 dimensi

2} Game ini menggunakan Dimensi 800x480

3) Game dirancang untuk satu pemain



4} Game dibuat khusus untuk ponsel Android
5} Game terdiri atas satu level permainan (endless/tiada akhir)
6) Aturan mainnya sdalah mengarahkan karakter utama untuk melewati rintangan

yang ada

‘2. Bagi Akademik
a. Dapat menjadi bahan pemikiran dalam penemuan ide — ide baru yang lebih
b. Diharapkan dapat bermanfant sebagai bahan informasi penelitian



3. Bagi 7B Bakery
4. Mendapatkan Pelanggan Baru Dari game yang telah di buat
b. Menambah pemasukan untuk usaha ini

1.6, Metodologi Pembustan Game

menyenangkan.
¢ Penyusunan Asset

Tahapan ini fokus pada penyusunan konsep dari semua karakter serta
asset (termasuk suara/musik) yang diperlukan. Pada saat yang sama tim juga
mulai melakukan Level Design atau pengelompokkan tingkat kesulitan serta




berbagai asset yang tepat pada tiap level (jika ada lebih dari 1 level) agar game
tersebut bisa menghadirkan pengalaman bermain yang optimal.
d.  Test Play (Prototyping)
Pada tahapan ini sebuah prototype/dummy dihadirkan untuk menguji
gameplay serta berbagai konsep L telah tersusun, baik dalam tiap level

target pemainnya. Ketika sebush game telah dirilis untuk publik bukan berarti
proses pengembangan selesal - mereka umumnya terus dioptimalkan/diupdate.
Hal ini untuk memastikan bahwa game yang dihadirkan benar-benar mampu



L.7.Sistematika Penulisan

operasional, analisis desain, implementasi desain, hasil testing, spesifikasi
komputer baik hardware maupun software yang digunakan untuk membuat
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